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Latar Belakang :  Anak dengan gangguan Autism Spectrum Disorder (ASD) mengalami 
ketidakmampuan memenuhi kebutuhan perawatan eliminasi dan membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk belajar keterampilan. Pelatihan khusus yang berulang sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan keterampilan anak dengan gangguan ASD. Metode belajar yang diyakini 
dapat diterapkan pada anak dengan gangguan ASD dalam meningkatkan keterampilan 
khususnya toilet training adalah metode belajar picture and picture. 
Tujuan : Mengetahui efektifitas metode belajar picture and picture terhadap keterampilan 
toilet training: BAK ( Buang Air Kecil ) pada anak dengan gangguan ASD. 
Metode : Penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian quasi experiment 
dengan jenis penelitian pre and post test without control group design pada 19 responden.  
Hasil : Setelah diberikan metode belajar picture and picture pada anak dengan gangguan 
ASD menunjukkan adanya peningkatan skor keterampilan Toilet training dengan nilai p < 
0,005 dan mean peningkatan skor prilaku toilet training adalah 9,368. 
Kesimpulan : Metode belajar picture and picture efektif terhadap peningkatan keterampilan 
toilet training pada anak dengan gangguan ASD di Poli Anak Berkebutuhan Khusus RSJD 
Sungai Bangkong Provinsi Kalimanatan Barat. Sehingga metode belajar picture and picture 
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  ABSTRACT 
 
Background : Children with Autism Spectrum Disorder (ASD) often experience the inability 
of urinating to fulfill their daily care needs and require a longer time to learn the skill. A 
special training is needed to improve the ASD children’s urinating skill. Picture and picture 
learning method is believed to be applicable to children with ASD in order to improve their 
skills especially toilet training 
. 
Objective : To Find out the effectivity of picture and picture learning method on toilet 
training skill: urinating ability of children with ASD. 
Method: Quantitative research was conducted using  quasy-experiment research design with 
pre and post test without control group design on 19 participants. 
Results: After the picture and picture learning method was given to ASD children, there was 
an increase in toiletting skill score p-value <0.005 and the mean of toilet training behavior  
score was also increased which was 9.368. 
Conclusion: The picture and picture learning method is proven effective on toiletting skill of 
children with ASD in RSJD Sungai Bangkong Kalimantan Barat. This concludes that the 
picture and picture learning methods can be used to improve skills on children with ASD. 
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               Di dunia angka kejadian anak 
dengan gangguan Autism Spectrum 
Disorder (ASD) terus mengalami 
peningkatan. Berdasarkan laporan dari 
data Center for Disiase Control and 
Prevention (CDC) tahun 2008 menyatakan 
bahwa prevalensi angka kejadian anak 
dengan ASD ialah 1: 8 dan terus 
mengalami peningkatan hingga tahun 2013 
yaitu 1:50 di Amerika Serikat Hal ini 
didukung data UNESCO ( United Nations 
Educational, Scientific, and Cultural    
Organization)  tahun 2011 mencatat 35 
juta jiwa anak mengalami gangguan ASD 
(Onibala, Dundu & Kondou ,2016).  Anak 
dengan gangguan ASD di Indonesia 
diperkirakan terus mengalami peningkatan 
berdasarkan Badan Statistik tahun 2010 
menyebutkan 500 jiwa atau 1,14 % 
mengalami gangguan ASD dari total 
populasi 237,5 juta jiwa penduduk. Di 
Pontianak data anak dengan gangguan 
ASD berdasarkan laporan sekolah 
berkebutuhan khusus dan pusat autism  
kota Pontinak pada tahun 2014 terdapat 81 
anak yang terdiagnosis ASD dan terus 
mengalami peningkatan pada tahun 2015 
yang mencapai 130 anak dengan gangguan 
ASD yang terdiri dari 61 anak (< 10 
tahun), 66 remaja ( 10-19 tahun),dan 3 
orang dewasa (> 19 tahun) ( Lestari, 
Herini & Gamayanti,2017). 
ASD merupakan gangguan 
perkembangan yang dialami oleh anak 
secara kompleks baik secara kognitif, 
afektif dan psikomotorik pada anak 
(Bregman, & Higdon, 2012). Anak dengan 
gangguan ASD biasanya ditandai dengan 
gangguan sosial,  komunikasi, serta 
gangguan prilaku berulang pada anak 
(American Pchyatric Association dalam 
Maye, 2016) .  
Pelatihan toilet tranning adalah 
usaha untuk melatih anak agar memiliki 
kemampuan  mengendalikan perilaku 
BAK dan BAB. Tindakan pelatihan toilet 
tranning pada anak membutuhkan 
persiapan baik secara fisik, psikologis, dan 
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intelektual. Persiapan kemandirian toilet 
training sejak dini anak dapat mengenali 
urgensi untuk mengeluarkan dan menahan 
sensasi eliminasi (Hidayat dalam 
Mahmudah, 2016).    
Dampak yang paling umum dalam 
kegagalan toilet training seperti adanya 
perlakuan atau aturan yang ketat bagi 
orang tua kepada anaknya yang dapat 
mengganggu kepribadian anak dimana 
anak cenderung minder dan tidak percaya 
diri, bersikap keras kepala dan kikir. Bila 
orang tua santai dalam memberikan aturan 
dalam toilet training maka anak dapat 
mengalami kepribadian ekspresif dimana 
anak lebih tega, cenderung ceroboh, suka 
membuat gara-gara, emosional dan 
seenaknya dalam kegiatan sehari-hari 
(Hidayat, 2009). Selain itu Toilet training 
yang tidak tepat juga dapat menimbulkan 
beberapa masalah yang dialami anak 
seperti sembelit, menolak toileting, 
disfungsi berkemih, infeksi saluran kemih, 
dan enuresis (Hockenberry & Wilson, 
2012). 
Anak-anak yang mengalami 
gangguan perkembangan ASD biasanya 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk belajar keterampilan. Oleh karena 
itu diperlukan suatu pelatihan khusus yang 
berulang untuk meningkatkan 
keterampilan anak dengan gangguan ASD 
(Kratz & McClannahan dalam Farrier, 
2017).  
Metode belajar  yang diyakini 
dapat diterapkan pada anak dengan 
gangguan ASD dalam meningkatkan 
keterampilan khususnya toilet training 
adalah metode belajar picture and picture. 
Model Pembelajaran Picture and Picture 
adalah model pembelajaran kooperatif 
yang mengutamakan kelompok - 
kelompok dalam proses pembelajarannya 
yang dapat juga mengembangkan interaksi 
antar anak saat proses belajar sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan pada 
anak (Tutupary, 2017).  
Bedasarkan penelitian Kiromi dan 
Fauziah tahun 2016 menyebutkan bahwa 
penggunaan media gambar besar kepada 
anak dapat melatih motorik halus anak 
dengan cara memegang atau meraba selain 
itu juga dapat meningkatkan imajinasi 
pada anak (Karomi & Fauziah, 2016).  
Penelitian Nainggolan dan 
kurniawan (2016) dalam The Effects Of 
The Use Series Card Media On Toilet 
Training Skill Toward Autism Children 
menyatakan bahwa media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan anak dalam 
toileting dimana penelitian ini dilakukan 
selama 6 hari dan anak menunjukkan 
peningkatan keterampilan toilet training 
dengan menirukan gerakaan toileting dari 
media gambar. 
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan dengan 
observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti di Poli Anak Berkebutuhan 
Khusus RSJD Sungai Bangkong Provinsi 
Kalimantan Barat yang mengungkapkan 
bahwa sebagian besar anak ASD belum 
dapat melakukan toilet training secara 
mandiri. Berdasarkan keterangan melalui 
wawancara pada 5 orang tua yang 
mempuanyai anak dengan gangguan ASD 
usia 5-7 tahun mengungkapkan bahwa saat 
ini anaknya masih  menggunakan popok, 
belum bisa memberitahukan keinginannya 
untuk BAK dan BAB, masih mengompol, 
dan juga orang tua mengatakan anak 
mereka masih belum terampil dalam toilet 
training. Hal ini didukung dengan  hasil 
observasi lapangan dimana anak dengan 
gangguan ASD masih menggunakan 
popok saat mengikuti terapi di Poli Anak 
Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai 
Bangkong Provinsi Kaliamantan Barat. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang 
efektifitas metode belajar picture and 
picture terhadap kemandirian toilet 
training pada anak dengan gangguan ASD 
di Poli Anak Berkebutuhan Khusus RSJD 
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Sungai Bangkong Provinsi Kalimantan 
Barat. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain quasi experiment 
without control group yaitu desain yang 
hanya memberikan perlakuan pada satu 
kelompok intervensi tanpa pembanding. 
Penelitian ini mengukur efektifitas metode 
belajar picture and picture terhadap 
keterampilan toilet training pada anak 
dengan gangguan ASD dengan 
membandingkan kemampuan toilet 
training anak dengan gangguan ASD di 
Poli Anak Berkebutuhan Khusus RSJD 
Sungai Bangkong Provinsi Kalimantan 
Barat sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi terapi belajar picture and 
picture (Dharma, 2015). 
Penelitian ini dilaksanakan di Poli 
Anak Berkebutuham Khusus RSJD Sungai 
Bangkong Provinsi Kalimantan Barat. 
Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian atau objek yang diteliti 
(Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa dengan 
diagnosa ASD di Poli Anak Berkebutuhan 
Khusus RSJD Sungai Bangkong Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling yaitu 
teknik penentuan sampel dengan 
mengambil seluruh anggota populasi 
sebagai responden atau sempel ( Sugiono, 
2017). Sampel yang digunakan sebanyak 
19 anak dengan gangguan ASD usia 5-7 
tahum di Poli Anak Berkebutuhan Khusus 
RSJD Sungai Bangkong Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Instrumen dalam penelitian ini 
adalah kuisioner berupa check list yang 
digunakan untuk melakukan penilaian 
keterampilan toilet training anak dengan 
gangguan ASD sebelum dan sesudah 
dilakukan metode balajar picture and 
picture. Kuisioner keterampilan toilet 
training yang terdiri dari 15 pertanyaan 
yang telah di uji validitas kepada 20 
responden di UPTD Autis Center 
Pontianak dengan teknik korelasi Pearson 
Product Moment dengan melihat r hitung 
> r table (0,444) dan uji reabilitas 
menggunakan tenknik Cronbach Alpha 
dengan hasil  (0,883). 
Uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui efektivitas metode belajar 
picture and picture terhadap keterampilan 
toilet training pada anak dengan gangguan 




1. Analisa Univariat 
Analisa Univariat terdiri dari karakteristik 
responden yang dikelompokkan 
berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan orang tua/ wali, status 
pekerjaan orang tua (ibu) . Tabel 1  
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, 
Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan   Orang 
Tua, dan Pekerjaan Orang tua/ Ibu 
 












    Laki-laki 
Perempuan  




      
 Usia  
    4 Tahun 
    5 Tahun 
    7 Tahun 





   5,3 
Tingkat 
Pendidikan 




S1                         
1 
       1 
       8 
       5 
       4 
   5,3 
5,3 
  42,1 





     Bekerja                
Tidak Bekerja 
       8 
     11 
  42,1 
57,9 
Total       19 100 
6 
 
Berdasarkan table 1 didapatkan 
jumlah responde laki-laki lebih banyak 
dari pada responden perempuan 
dikarenakan jumlah populasi dari 
responden laki-laki lebih banyak daripada 
responden perempuan di Poli Anak 
Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai 
Bangkong Provinsi Kalimantan Barat yang 
didapat dari hasil jumlah responden laki-
laki sebanyak 15 anak (78,9%) dan 
responden perempuan sebanyak 4 anak 
(21,1%). Rentang usia pada penelitian ini 
yaitu rentang usia 5-7 tahun (pra-sekolah), 
dimana distribusi umur anak dengan 
gangguan ASD dalam penelitian ini tidak 
merata yaitu usia 5 tahun sebanyak 11 
anak (57,9%), usia 6 tahun sebanyak 7 
anak (36,8%), dan usia 7 tahun berjumlah 
1 anak (5,3%) berdasarkan data yang  
didapat dari populasi di Poli Anak 
Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai 
Bangkong Provinsi Kalimantan Barat dari 
hasil skrining keterampilan toilet training 
pada anak dengan gangguan ASD. 
Mayoritas tingkat pendidikan orang tua 
responden yang terbanyak yaitu 
berpendidikan SMA dikarenakan dari hasil 
skrining keterampilan toilet training pada 
anak dengan gangguan ASD, tingkat 
pendidikan orang tua responden SMA 
mempunyai angka tertinggi dengan jumlah 
8 responden (42,1 %). Penelitian ini juga 
memaparkan pekerjaan orang tua 
responden dimana ibu dari responden 
banyak yang tidak bekerja berdasarkan 
hasil skrining keterampilan toilet training 
pada anak dengan gangguan ASD yaitu 
sebanyak 11 ibu  (57,9%). 
A.Usia 
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
rata-rata anak ASD di Poli Anak 
Berkebutuhan Khusus RSJD Sungai 
Bangkong Provinsi Kalimantan Barat 
adalah umur 5-7 tahun masing- masing 
sebanyak 11 anak berusia 5 tahun, 7 anak 
berusia 6 tahun, dan 1 anak berusia 7 
tahun. Toilet training merupakan satu 
diantara tugas awal dari perkembangan 
seorang anak dalam melatih diri agar dapat 
mengontrol eliminasinya secara mandiri. 
Berdasarkan penelitian Frima 
(2012) mengungkapkan toilet training 
yang dilakukan oleh orang tua pada anak 
autisme  saat anak berusia 1 tahun 6 bulan 
sampai dengan 5 tahun sering mengalami 
kesulitan karena adanya ketidakmampuan 
bicara serta adanya penggunaan kata 
berulang - ulang, sehingga pencapaian 
toilet training cenderung dapat dilihat 
bertahap pada saat anak berusia diatas 5 
tahun.  
 
B. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian, anak 
dengan gangguan ASD laki-laki terbukti 
lebih banyak dibandingkan anak dengan 
gangguan ASD berjenis kelamin 
perempuan dimana berturut-turut terdiri 
dari 14 anak laki-laki dan 4 anak 
perempuan. Hal ini dipengaruhi populasi 
anak dengan gangguan ASD laki-laki lebih 
banyak jumlahnya dibandingkan populasi 
anak dengan gangguan ASD perempuan  
di Poli Anak Berkebutuhan Khusus  RSJD 
Sungai Bangkong Provinsi Kalimantan 
Barat. Sejalan dengan penelitian Maryani 
(2012) menunjukkan prevalensi Autistic 
Spectrum Disorder lebih banyak pada laki-
laki daripada perempuan yaitu 3:1 atau 
4:1. Namun,anak perempuan penyandang 
autisme biasanya mempunyai gejala yang 
lebih berat dan hasil tes intelegensinya 
lebih rendah daripada anak laki-laki. 
Kaplan (2010) menyebutkan bahwa anak 
laki-laki memiliki ketahanan fungsi otak 
yang lebih rendah dibanding dengan anak 
perempuan. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
anak perempuan lebih tinggi tingkat 
keberhasilan toilet trainingnya dimana 
sejalan dengan penelitian Frima (2012) 
menyatakan anak laki-laki cenderung lama 
dibandingkan dengan  anak perempuan hal 
ini dikarenakan anak laki-laki harus belajar 






C.  Tingkat Pendididikan Orang Tua 
Penelitian ini juga memaparkan 
perbedaan jumlah berdasarkan tingkat 
pendidikan orang tua yang berperan dalam 
mendukung keberhasilan toilet training 
anak dengan gangguan ASD. Keberhasilan 
seorang anak dimasa depan sangat 
ditentukan oleh bimbingan, didikan, dan 
peran orang tua dalam pembentukan 
karakter anak, tidak terkecuali peran orang 
tua dalam keberhasilan toilet training. 
Peran yang diberikan orang tua pada 
anaknya dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor berdasarkan data yang didapatkan 
yaitu tingkat pendidikan sangat 
mempengaruhi peran keberhasilan toilet 
training.  
Berdasarkan hasil data yang 
didapatkan peran pendidikan orang tua  
hampir setengah orang tua responden 
berpendidikan SMA dimana berperan aktif 
mendukung dalam toilet training anak 
dengan gangguan ASD yaitu sebanyak 8 
responden . Menurut Batuatas & Tripeni 
(2012) menyatakan bahwa beberapa cara 
yang dapat dilakukan untuk dapat menjadi 
siap dalam menjalankan peran adalah 
dengan terlihat aktif dalam setiap upaya 
pendidikan anak, mengamati segala 
sesuatu dengan berorientasi pada masalah 
anak. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
orang tua responden yang berpendidikan 
lebih tinggi cenderung aktif menunjukkan 
peran mendukung toilet training pada anak 
dengan gangguan ASD, dimana hal 
tersebut dikarenakan orang tua lebih siap 
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh 
anak dan mudah menerima informasi 
sehingga dapat berperan aktif dalam 
pemberian pembelajaran sehingga peran 
orang tua responden lebih optimal dalam 
pemberian pembelajaran toilet training 
pada anak dengan gangguan ASD. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
Adriyani, Ibrahim, & Wulandari (2014) 
menyatakan bahwa pada umumnya 
semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan semakin mudah 
menerima informasi . Hal ini akan 
berdampak terhadap keberhasilan 
pemberian pembelajaran dalam 
meningkatkan keterampilan toilet training 
anak dengan gangguan ASD melaui peran 
orang tua. Didukung oleh penelitian 
Triningsih (2014) yang mengungkapkan 
semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
pengetahuannya semakin baik, ini dapat 
dipengaruhi oleh pengalaman dan 
wawasan yang lebih luas dibanding 
mereka yang memiliki pendidikan yang 
lebih rendah. Seharusnya pada kelompok 
responden dengan tingkat  pendidikan 
orang tua lebih tinggi maka pengalaman 
dan wawasan sudah luas, akan tetapi 
tingkat pengetahuan orang tua responden 
masih kurang. Kemungkinan pada 
kelompok ini belum pernah terpapar 
informasi tentang metode belajar toilet 
training yang dapat diaplikasikan untuk 
anak dengan gangguan ASD. 
 
D.Pekerjaan Orang Tua 
Penelitian ini juga memaparkan 
perbedaan jumlah berdasarkan tingkat 
pekerjaan orang tua yang berperan dalam 
mendukung keberhasilan toilet training 
anak dengan gangguan ASD. Keberhasilan 
seorang anak dimasa depan sangat 
ditentukan oleh bimbingan, didikan, dan 
peran orang tua dalam pembentukan 
karakter anak, tidak terkecuali peran orang 
tua dalam keberhasilan toilet training. 
Peran yang diberikan orang tua pada 
anaknya dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor berdasarkan data yang didapatkan 
yaitu pekerjaan sangat mempengaruhi 
peran keberhasilan toilet training. 
Berdasarkan hasil data yang 
didapatkan sebagian besar orang tua yang 
memiliki anak dengan gangguan ASD di 
Poli Anak Berkebutuhan Khusus RSJD 
Sungai Bangkong Provinsi Kalimantan 
Barat, tidak bekerja sehingga memberikan 
peran mendukung pada toilet training anak 
yaitu sebanyak 12 responden. Kondisi 
tersebut menyebabkan orang tua optimal 
dalam pemberian dukungan dan perhatian 
pada anaknya. Sehingga dapat 
disimpulakan dengan dukungan dan 
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perhatian ibu atau wali maka anak akan 
lebih berani atau termotivasi untuk 
mencoba karena sudah mendapatkan 
kepercayaan dari anak. 
 
 Hal ini sejalan dengan penelitian 
Batuatas & Tripeni (2012) menyatakan 
bahwa pekerjaan keluarga akan 
mempengaruhi peran orang tua karena 
waktu yang diberikan tidak maksimal, hal 
tersebut sesuai dengan yang terjadi di 
tempat penelitian dimana orang tua yang 
tidak bekerja cenderung berperan 
mendukung toilet training anak karena 
lebih mempunyai banyak waktu untuk 
memperhatiakn perkembangan anaknya 
dan berperan aktif dalam memberikan 
pembelajaran toilet trianing pada anaknya. 
Sejalan dengan penelitian Agustina & 
Sapta (2015) menyatakan bahwa orang tua 
atau wali yang tidak bekerja maka kasih 
sayang dan perhatian yang dimiliki ibu 
atau wali mempengaruhi kualitas dalam 
penerapan toilet training anak dimana ibu 
yang perhatian dalam memantau 
perkembangan anak  akan berpengaruh 
lebih cepat dalam mencapai keberhasilan 
toilet training anak.  
 
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat menjelaskan 
perbedaan skor keterampilan toilet training 
: BAK  sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi metode belajar picture and 
picture. 
Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon  skor 
keterampilan toilet training : BAK pada anak 
dengan gangguan ASD sebelum dan sesudah  
metode belajar picture and picture 
 
Sumber Data : Uji Wilcoxon  
 
Berdasarkan tabel di atas dari 19 
responden, dikatakan ada pengaruh metode 
belajar picture and picture jika p < 0,05 
dan didapatkan hasil median skor 
keterampilan toilet training sebelum 
dilakukan metode belajar picture and 
picture di Poli Anak Berkebutuhan Khusus 
RSJD Sungai Bangkong Provinsi 
Kalimanatan Barat yaitu 2,00 dan memiliki 
nilai min-max 0,00-4,00. Dan median skor 
keterampilan toilet training sesudah 
diberikan metode belajar picture and 
picture yaitu 8,00 dan memiliki nilai min-
max 6,00-11,00 didapatkan nilai p value 
0,000. 
 Berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 
belajar picture and picture terhadap 
peningkatan keterampialan toilet training : 
BAK pada anak dengan gangguan ASD di 
Poli Anak Berkebutuhan Khusus di RSJD 
Sungai Bangkong Provinsi  Kalimantan 
Barat.  
Hasil penelitian dikatakan ada 
pengaruh jika p < 0,05 dan didapatkan 
hasil uji wilcoxon nilai median sebelum 
dilakukan metode belajar picture and 
picture terhadap keterampilan toilet 
training : BAK anak dengan gangguan 
ASD di Poli Anak Berkebutuhan Khusus 
RSJD Sungai Bangkong Provinsi 
Kalimantan Barat  yaitu 2,00 dan memiliki 
nilai min-max 0,00-4,00. Dan median skor 
keterampilan toilet training sesudah 
diberikan metode belajar picture and 
picture yaitu 8,00 dan memiliki nilai min-
max 6,00-11,00 didapatkan nilai p value 
0,000. Berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh metode 
belajar picture and picture terhadap 
peningkatan keterampialan toilet training : 
BAK pada anak dengan gangguan ASD di 
Poli Anak Berkebutuhan Khusus di RSJD 



















19 8,00 6,00-1,00 
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Distribusi Karakteristik Peningkatan 
Keterampilan Toilet Training : BAK 
Anak dengan Gangguan ASD  pada 
Pretest dan Posttest 
Sumber data: Sumber Primer (2018) telah diolah 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat 12 responden yang memiliki 
keterampilan toilet training kurang baik 
sebelum diberikan metode belajar picture 
and picture terhadap keterampilan toilet 
training pada anak dengan gangguan ASD. 
Anak yang tidak terampil dalam toilet 
training belum dapat mengenal peralatan 
di kamar mandi,belum pernah diajarkan 
keterampilan toilet training oleh orang tua 
dimana orang tua yang tidak mengerti cara 
mengajarkan anak dengan gangguan ASD 
sehingga orang tua yang memenuhi 
kebutuhan dasar anak satu diantaranya 
kebutuhan eliminasi : BAK dengan 
memberikan anak dalam pemakaian 
popok. 
Namun setelah memberikan 
penjelasan kepada orang tua tentang apa 
itu toilet training dan dampak yang akan 
ditimbuklan jika anak tidak diajarkan toilet 
training, serta mengajarkan orang tua 
responden bagaimana cara mengajarkan 
anak keterampilan toilet traning dengan 
cara yang menarik dan mudah 
diaplikasikan oleh orang tua  yaitu dengan 
metode belajar picture and picture yang 
menggunakan media gambar sebagai 
bahan utamanya, dimana gambar yang 
disediakan berupa gambar pengenalan 
peralatan di kamar mandi/wc dan aktivitas 
yang dilakukan saat BAK. Sehingga 
setelah 6 hari intervensi terjadi 
peningkatan skor keterampilan toilet 
training anak dengan gangguan ASD 
cukup signifikan, hal ini menunjukkan 
bahwa metode belajar picture and picture 
dapat mempengaruhi keterampilan toilet 
training anak dengan gangguan ASD 
karena dapat menarik minat anak dalam 
belajar keterampilan.     
 Pemberian metode belajar picture 
and picture diberikan selama 6 hari 
berturut-turut selama 30 menit. Metode 
pembelajaran dengan picture and picture   
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
telah dibuat dengan responden. Responden 
diajarkan dengan memperlihatkan gambar 
menguunakan modul toilet training : BAK 
. Setiap responden yang terdiri dari 19 
anak dengan gangguan ASD akan 
memiliki kesempatan yang sama pada 
pemberian metode belajar picture and 
picture. Metode belajar picture and picture 
dapat menciptakan  rasa tertarik pada anak 
hal ini dikarenakan media pembelajaran 
yang disajikan oleh pendidik yaitu berupa 
gambar besar yang dapat meningkatkan 
minat anak dalam proses belajar sehingga 
perkembangan kognitif akan meningkat 
dan mencapai hasil yang optimal.  
Penelitian ini menggunakan 
instrumen penelitian berupa kuisioner yang 
terdiri dari 15 pertanyaan yang berisikan  
keterampilan – keterampilan toilet training 
pada anak. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan peningkatakn yang signifikan 
terhadap skor peningkatan keterampilan 
toilet training yang dilakukan oleh anak 
dengan gangguan ASD didapatkan skor 
peningkatan dengan  median 2,00  menjadi 
8,33 dengan pemberian wantu terapi 6 hari 
berturut- turut. Sehingga peneliti 
berasumsi lebih lama waktu yang 
diberikan untuk pembelajaran toilet 
training dengan metode picture and 
picture maka anak denga gangguan ASD 
akan  lebih terampil dalam toilet training.  
         Terjadinya peningkatan keterampilan 
toilet training : BAK pada anak dengan 
gangguan ASD melalui pemberian  metode 
belajar picture and picture. Hal ini 
disebabkan penerapan metode belajar 















12 63,2 0 0 
Total 19 100 19 100 
10 
 
keterampilan toilet training satu 
diantaranya BAK pada anak dengan 
gangguan ASD dengan modeling gambar . 
Modeling merupakan proses belajar 
melalui pengamatan atau observasi 
sehingga dengan belajar melalui metode 
belajar picture and picture atau belajar 
dengan media gambar dapat melatih 
seorang anak untuk belajar berprilaku.  
Sejalan dengan teori belajar sosial yang 
dikemukankn oleh Albert Bundura yang 
menekankkan sebagian besar manusia 
belajar melalui pengamatan selektif dan 
mengingat tingkah laku. Inti dari 
pembelajaran sosial adalah pemodelan 
(modeling) yang merupakan satu diantara 
langkah penting dalam pembelajaran 
terpadu (Hall & Lindzey,2012). Bandura 
juga menyebutkan bahwa belajar melalui 
obsevasi dapat terjadi hanya dengan 
melihat modelnya saja dan melalui 
observasi tersebut seorang anak dapat 
belajar berprilaku. Anak kemungkinan 
tidak langsung memberikan (prilaku) yang 
langsung dapat diobservasi, tetapi anak 
menyimpan apa yang diobservasinya 
tersebut dalam bentuk kognitifnya. 
Bentuk kognitif tetap aktif dalam 
diri anak dan saat anak berada pada situasi 
atau kondisi serupa, secara spontan 
kognitif tadi turut serta menentukan 
prilaku si anak dalam kondisi tersebut. Hal 
ini sejalan dengan teori toilet training 
yaitu terdapat 2 cara atau teknik yang 
dapat dilakukan dalam melatih anak untuk 
BAK dan BAB yang dapat dilakukan yaitu  
dengan teknik lisan dan teknik modeling. 
Teknik modeling merupakan usaha melatih 
anak dalam keterampilan ke wc/ kamar 
mandi dengan cara meniru atau memberi 
contoh-contoh BAK dan BAB secara 
benar (Hidayat, 2009). 
Berdasarkan penelitian ini anak 
mengobsevasi cara toilet training dengan 
metode belajar picture and picture atau 
dengan media gambar sebagai teknik 
modeling untuk membentuk prilaku si 
anak. Prilaku model yang telah diobservasi 
anak melalui gambar sebagai media dapat 
menjadi bahan kognitif seorang anak. 
Model prilaku kognitif tersebut menjadi 
bahan referensi bawah sadar, yang apabila 
anak bertemu dengan situasi yang serupa 
akan memberikan respon seperti anak telah 
melihat bagaimana modelnya memberi 
respon (Alwilson,2009). 
Sejalan dengan penelitian 
(Cruskelly,2007) dalam Toilet Training for 
Children with Autism: The Effect of Vidio 
Modeling mengungkapkan anak autis yang 
diberi petunjuk kartu bergambar tentang 
pengarahan untuk ke wc/ kamar mandi 
mengalami peningkatan frekuensi BAK di 
wc/ kamar mandi. Hal ini didukung 
dengan penelitian (Patriani & Rahayu, 
2016) yang menyebutkan modul 
bergambar dapat meningkatkan 
keberhasilan toilet training pada anak.
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Karakteristik usia anak dengan 
gangguan ASD pada intervensi pemberian 
metode belajar picture and picture 
terbanyak pada usia 5 tahun yaitu 11 anak 
(57,9%). Karakteristik jenis kelamin anak 
dengan gangguan ASD pada pemberian 
pembelajaran toilet training  dengan 
metode belajar picture and picture 
terbanyak adalah anak berjenis kelamin 
laki-laki dengan jumlah 15 anak (78,9%). 
Karakteristik responden yaitu tingkat 
pendidikan orang tua pada penelitian ini 
terbanyak yaitu pada orang tua 
berpendidikan SMA dengan jumlah 8 
orang (42,1%). Karakteristik responden 
pada satus pekerjaan orang tua ( ibu ) pada 
penelitian ini terbanyak yaitu orang tua ( 
ibu ) yang tidak bekerja dengan jumlah 11 
orang (57,9%). 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai efektivitas metode 
belajar picture and picture terhadap 
keterampilan toilet training pada anak 
dengan gangguan ASD, dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh metode belajar 
picture and picture terhadap keterampilan 
toilet training pada anak dengan gangguan 
ASD di Poli Anak Berkebutuhan Khusus 
RSJD Sungai Bangkong Provinsi 
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Kalimantan Barat. Data hasil analis skor 
keterampilan toilet training sesudah 
diberikan intervensi berupa model 
pembelajaran picture and picture terhadap 
keterampilan toileting pada anak dengan 
gangguan ASD terdapat peningkatan skor 
keterampilan didapatkan p value = 0,0008 
yang menyatakan bahwa terdapat 
perubahan skor keterampilan toilet 
training sebelum dan sesudah intervensi 
metode belajar picture and picture. 
Sehingga dengan metode belajar picture 
and picture dapat memberikan pengaruh 
terhadap keterampilan toileting pada anak 




1. Bagi Orang Tua/ Wali 
Bagi orang tua/ wali yang memiliki 
anak dengan gangguan ASD diharapkan 
dapat mengaplikasikan model 
pembelajaran dengan metode belajar 
picture and picture secara berulang 
khususnya dalam mengajarkan toilet 
training pada anak. 
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Saran dalam penelitian ini agar 
penelitian selanjutnya menggunakan 
peningkatan perbaikan metode  dengan 
menggunakan kelompok kontrol sebagai 
pembanding. Kemudian menambah jenis 
keterampilan toilet training dengan 
metode belajar picture and picture 
lainnya seperti BAB agar meminimalisir 
rasa bosan anak dengan memberikan 
gambar yang berbeda.  
Selain itu peneliti dapat menyiapkan 
lingkungan yang tenang agar responden lebih 
mudah berkonsentrasi ketika proses terapi. 
Kemudian peneliti juga memperhatikan 
kondisi fisik responden karena dengan 
kondisi fisik yang kurang baik akan  
berdampak pada sulitnya responden untuk 
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